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1. Introduction

Pendidikan tinggi memegang peran krusial dalam persiapan mahasiswa untuk
menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks dan berubah-ubah. Di tengah dinamika
ini, kreativitas dan inovasi menjadi kompetensi yang semakin penting bagi mahasiswa sebagai
bekal untuk bersaing dalam pasar kerja global. Metode pembelajaran berbasis proyek (PBL) telah
terbukti menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam memfasilitasi pengembangan
kreativitas dan inovasi mahasiswa. Namun, meskipun telah banyak penelitian tentang PBL, kajian
mengenai penggunaannya untuk mendorong kreativitas dan inovasi di perguruan tinggi di
Indonesia masih terbatas.

Salah satu permasalahan terkini yang sering kali muncul dalam penggunaan metode
pembelajaran berbasis proyek (PBL) untuk mendorong kreativitas dan inovasi di perguruan tinggi
adalah tantangan dalam menyeimbangkan antara memberikan kebebasan kepada mahasiswa
untuk bereksperimen dengan memberikan panduan yang cukup untuk memastikan tujuan
pembelajaran tercapai. Terkadang, kebebasan yang berlebihan dapat menyebabkan kebingungan
atau kekacauan dalam proses pembelajaran, sementara panduan yang terlalu ketat dapat
membatasi kreativitas dan inovasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang cermat dalam
merancang proyek PBL yang memadukan kebebasan eksplorasi dengan kerangka kerja yang jelas
untuk mendukung pencapaian hasil pembelajaran yang diinginkan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Anwar & Santoso (2018) dan oleh Nurhayati & Adi
(2020). Dalam penelitian Anwar & Santoso (2018), ditemukan bahwa penerapan metode
pembelajaran berbasis proyek (PBL) efektif dalam meningkatkan kreativitas dan kemandirian
belajar siswa. Hasil temuan menunjukkan bahwa melalui PBL, siswa menjadi lebih aktif dalam
mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri dan merancang solusi untuk masalah yang dihadapi,
sehingga membantu meningkatkan kreativitas mereka. Penelitian Nurhayati & Adi (2020) juga
menemukan hasil serupa, di mana efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan
kreativitas dan hasil belajar siswa kelas V11 terbukti signifikan. Implikasi dari penelitian ini adalah
bahwa PBL dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang efektif dalam merangsang kreativitas
siswa di tingkat pendidikan menengah pertama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan tersebut dengan
mengeksplorasi penggunaan metode PBL dalam konteks perguruan tinggi di Indonesia dan
dampaknya terhadap kreativitas dan inovasi mahasiswa. Dengan memfokuskan pada konteks
lokal, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang efektivitas PBL
dalam merangsang kreativitas dan inovasi di antara mahasiswa Indonesia.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis peran metode pembelajaran
berbasis proyek dalam mendorong kreativitas dan inovasi di perguruan tinggi Indonesia. Secara
khusus, penelitian ini akan melihat bagaimana implementasi PBL dapat mempengaruhi tingkat
kreativitas mahasiswa serta sejauh mana inovasi yang dihasilkan dalam konteks pembelajaran
tingkat perguruan tinggi di Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan praktik pembelajaran yang lebih efektif
dan relevan dengan kebutuhan masa depan mahasiswa di Indonesia..

2. Methodology

Dalam menyelesaikan permasalahan terkait penggunaan metode pembelajaran berbasis
proyek (PBL) untuk mendorong kreativitas dan inovasi di perguruan tinggi, dapat diterapkan
pendekatan "guided inquiry". Pertama, dosen atau pembimbing menyusun kerangka kerja proyek
yang mencakup tujuan pembelajaran yang jelas dan kriteria penilaian yang terukur. Selanjutnya,
mahasiswa diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri dalam konteks
proyek tersebut. Dosen atau pembimbing memfasilitasi proses penyelidikan dengan memberikan
bimbingan yang terarah, seperti memberikan pertanyaan penyelidikan yang relevan, memberikan
umpan balik berkala, dan menawarkan sumber daya atau informasi tambahan yang dibutuhkan.
Komunikasi terbuka antara dosen dan mahasiswa juga dipromosikan agar mahasiswa dapat
mengatasi hambatan atau kesulitan yang mungkin timbul selama proses pembelajaran. Dengan
pendekatan ini, mahasiswa tetap memiliki ruang untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi
mereka, sementara tetap terfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

3. Results and Discussion

Penerapan metode guided inquiry dalam penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek
(PBL) untuk mendorong kreativitas dan inovasi di perguruan tinggi, mari kita ambil contoh
proyek dalam mata kuliah Desain Produk. Misalkan proyek tersebut adalah merancang produk
inovatif untuk membantu dalam pengurangan limbah plastik di lingkungan kampus.

1. Penetapan Kerangka Kerja Proyek

Dosen menyusun kerangka kerja proyek yang mencakup tujuan pembelajaran, seperti
memahami masalah limbah plastik dan mengembangkan solusi inovatif, serta kriteria penilaian
yang mencakup aspek kreativitas, fungsionalitas, dan keberlanjutan.

2. Bimbingan Awal
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Dosen memberikan bimbingan awal kepada mahasiswa tentang pentingnya memahami
masalah limbah plastik, menganalisis kebutuhan pengguna potensial, dan mengeksplorasi
berbagai ide inovatif untuk mengatasi masalah tersebut.

3. Eksplorasi Ide

Mahasiswa diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri dalam
merancang produk inovatif. Dosen menyediakan bimbingan terarah dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan penyelidikan yang membantu mahasiswa mempertajam fokus proyek
mereka.

4. Umpan Balik dan Bimbingan Lanjutan

Selama proses penyelidikan, dosen memberikan umpan balik berkala kepada mahasiswa
untuk membimbing mereka dalam mengembangkan ide-ide mereka. Dosen juga memberikan
sumber daya tambahan, seperti literatur atau studi kasus, untuk mendukung pengembangan
konsep produk yang lebih matang.

5. Pengembangan Prototipe

Mahasiswa mengembangkan prototipe produk mereka berdasarkan ide-ide yang telah
dikembangkan. Dosen memberikan bimbingan teknis dan konseptual selama proses
pengembangan, serta memfasilitasi diskusi antar-mahasiswa untuk pertukaran ide dan umpan
balik.

6. Evaluasi dan Penyempurnaan

Setelah mengembangkan prototipe, mahasiswa melakukan evaluasi terhadap produk
mereka berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Dosen memberikan umpan balik
konstruktif dan membimbing mahasiswa dalam menyempurnakan produk mereka untuk
mencapai tingkat inovasi dan kreativitas yang diharapkan.

Dengan pendekatan "guided inquiry" ini, mahasiswa tetap memiliki kebebasan untuk
mengembangkan ide-ide kreatif mereka sendiri, sementara dosen memberikan bimbingan dan
umpan balik yang terarah untuk memastikan pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan

Hasil dari penerapan metode guided inquiry dalam penggunaan metode pembelajaran
berbasis proyek (PBL) untuk mendorong kreativitas dan inovasi di perguruan tinggi adalah
Peningkatan Kreativitas Mahasiswa, mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan
ide-ide kreatif mereka sendiri dalam merancang produk inovatif. Dengan memberikan kebebasan
untuk mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri, metode ini memfasilitasi pengembangan kreativitas
mahasiswa. Fokus pada Tujuan Pembelajaran, meskipun memberikan kebebasan, metode "guided
inquiry" tetap memastikan bahwa mahasiswa tetap terfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian yang jelas membantu memandu mahasiswa untuk
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Bimbingan yang Terarah, dosen memberikan
bimbingan yang terarah selama seluruh proses pembelajaran. Ini termasuk bimbingan awal
tentang pemahaman masalah dan analisis kebutuhan pengguna, serta umpan balik berkala selama
pengembangan produk. Bimbingan ini membantu mahasiswa dalam memperbaiki ide-ide mereka
dan memastikan bahwa produk yang dihasilkan mencapai standar yang diharapkan. Stimulasi
Kolaborasi, metode ini juga dapat merangsang kolaborasi antara mahasiswa, karena mereka dapat
bertukar ide dan memberikan umpan balik satu sama lain. Diskusi antar-mahasiswa juga dapat
memperkaya pemahaman mereka tentang masalah yang dihadapi dan solusi yang diajukan.
Peningkatan Keterampilan Pembelajaran Mandiri, dengan memberikan kebebasan kepada
mahasiswa untuk menjalankan penyelidikan mereka sendiri, metode "guided inquiry" juga
memfasilitasi pengembangan keterampilan pembelajaran mandiri. Mahasiswa belajar untuk
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mengelola waktu mereka sendiri, mencari sumber daya yang diperlukan, dan mengevaluasi dan
menyempurnakan ide-ide mereka sendiri.

Pembahasan dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan "guided inquiry" efektif
dalam menggabungkan kebebasan eksplorasi dengan bimbingan yang terarah, memfasilitasi
kreativitas dan inovasi di antara mahasiswa sambil tetap memastikan pencapaian tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Dengan demikian, metode ini dapat menjadi pendekatan yang
bermanfaat dalam meningkatkan pembelajaran di perguruan tinggi.

4. Conclusion

Dalam penerapan metode guided inquiry dalam penggunaan metode pembelajaran berbasis
proyek (PBL) untuk mendorong kreativitas dan inovasi di perguruan tinggi, mahasiswa diberikan
kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri dalam konteks proyek yang relevan,
sementara dosen memberikan bimbingan terarah untuk memastikan pencapaian tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Dengan pendekatan ini, mahasiswa dapat mengembangkan
keterampilan kreatif dan inovatif mereka sambil tetap terfokus pada pencapaian hasil
pembelajaran yang telah ditetapkan, menjadikannya sebagai pendekatan yang efektif dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang kreativitas dan inovasi di perguruan

tinggi.
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